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Tidak boleh membagi
harta seseorang
sebagai warisan
hingga pemiliknya
meninggal dunia



Seorang berhak
menghibahkan hartanya
kepada siapapun dan
berapapun, selama ia
berikan dan
serahterimakan kepada
penerima hibah saat
keduanya masih hidup



Siapapun tidak berhak
mendapatkan warisan
dari orang lain,
melainkan jika ada
hubungan darah (nasab),
atau ikatan pernikahan
yang sah



Siapapun yang memiliki
hubungan darah (nasab)
dengan almarhum melalui
seorang wanita, maka tidak
berhak warisan darinya,
kecuali 2 orang : nenek dari
ibu dan saudara seibu



Ahli Waris tidak
berhak menerima
wasiat, dan wasiat
tidak boleh lebih dari
sepertiga



Di saat ahli waris semua laki-
laki, maka yang berhak adalah
3 orang yaitu : Suami, Ayah
dan Anak Laki-laki

1/4 Suami 3
1/6 Ayah
Sisa Anak laki-laki 7

N



Di saat ahli waris semua perempuan,
maka yang berhak adalah 5 orang
yaitu : Ibu, Isteri, Anak Perempuan,
Cucu Perempuan dari Anak Laki-laki
dan Saudara Perempuan

1/6 Ibu 4
1/8 Isteri 3
12 Anak Perempuan 12
1/6 Cucu perempuan dari anak laki- 4

laki

Sisa Saudara kandung perempuan 1



Di saat ahli waris terdiri dari laki-laki dan
perempuan, maka yang berhak adalah 5 orang
yaitu : Suami/Isteri, Ibu, Ayah, Anak Laki-laki

dan Anak Perempuan

Va Suami 3 9
1/6 Ibu 2 6
1/6 Ayah 2 6
2 Anak laki-laki 5 10

1 Anak perempuan 5



o 3123 2

1/8 Isteri
1/6 Ibu 4 12
1/6 Ayah 4 12
2 Anak laki-laki 13 26

Anak perempuan 13

—



Harta yang ditinggalkan
seseorang saat ia meninggal
adalah harta yang dikembalikan
kepada Allah selaku Pemilik,
dan hanya Allah yang berhak
membaginya berdasarkan
wasiat-Nya yang telah
disebutkan dalam al Qur’‘an



Yang berhak sisa harta warisan sesuai urutan
berikut :
Anak laki-laki,
cucu laki-laki dari anak laki-laki,
ayah,
kakek dari ayah,
saudara laki-laki se-ayah dan se-ibu,
saudara laki-laki se-ayah saja,
keponakan laki-laki dari saudara laki-laki se-
ayah dan se-ibu,
keponakan laki-laki dari saudara se-ayah saja,

paman dari ayah, sepupu laki-laki (anak
paman dari ayah).



